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Abstract

The problem of this research is the need to increase the knowledge of students who do not know about
the rules of the game. The purpose of this study was to assess the level of student knowledge about
badminton games. This study used a quantitative approach and survey method. The population
amounted to 372 students, the technique of taking simple random sampling. The instrument used was
a guestionnaire. Data analysis carried out quantitative descriptive includes total value, range,
average, standard deviation, minimum value and maximum value. Based on the data obtained, it can
be seen that the level of students' knowledge of badminton games in the “very good” category is
2.56% (5 students), the “good” category is 63.08% (123 students), the “sufficient” category is
21.54% (42 students), the “less” category is 3.59% (7 students), the “very less” category is 9.23%
(18 students), thus obtaining an average value of 16.44% from a total of 20 questions. So it can be
concluded that the overall level of student knowledge about badminton games is in the moderate
category.
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Abstrak

Maslah penelitian ini perlu adanya peningkatan pengetahuan siswa yang kurang mengetahui tentang
peraturan permainan belum diketahuinya tingkat pengetahuan. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji
tingkat pengetahuan siswa tentang permainan bulutangkis. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan metode survei. Populasi berjumlah 372 siswa, tehnik pengambilan simple random
sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket. Analisis data yang dilakukan deskriptif
kuantitatif meliputi total nilai, range, rata-rata, standar devisiasi, nilai minimum dan nilai maksimum.
Berdasarkan data yang diproleh dapat diketahui tingkat pengetahuan siswa tentang permainan
bulutangkis pada kategori “sangat baik” 2,56% (5 siswa), kategori “baik” 63,08% (123 siswa),
kategori “cukup” 21,54% (42 siswa), kategori “kurang” 3,59% (7 siswa), kategori “sangat kurang”
9,23% (18 siswa), sehingga memperoleh nilai rata-rata yaitu 16,44% dari jumlah 20 butir soal. Jadi
dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan tingkat pengetahuan siswa tentang permainan
bulutangkis berada pada kategori cukup.

Kata kunci: Bulutangkis; permainan; siswa; tingkat pengetahuan
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Pendahuluan

Menurut (Sofia & Rasyidah, 2021) belajar menjadi kebutuhan yang penting bagi
kehidupan manusia, dengan belajar seseorang dapat mengembangkan potensi yang ada pada
dirinya serta dapat beradaptasi dengan lingkungan barunya. Kemajuan teknologi pada saat ini
menjadikan belajar hal wajib untuk dilakukan, tanpa belajar seseorang akan mengalami
kesulitan dalam menjalani kehidupan sehari-harinya. Belajar dapat dilakukan saja dan dimana
saja, tapi pada umumnya belajar dilakukan disekolah dan perguruan tinggi (Istiglal, 2018).
Keberhasilan dalam peroses pembelajaran disekolah merupakan tujuan yang ingin di capai
oleh guru (Azis & Amiruddin, 2020). Untuk itu guru harus mampu mendesain program
belajar yang kreatif dan inovatif demi terciptanya situasi belajar yang efektif.

Proses belajar yang efektif berlangsung apabila guru mampu memberikan keberhasilan
dan rasa puas apabila siswanya dapat mengikuti proses pembelajaran dengan sungguh-
sungguh, bersemangat dan penuh kesadaran tinggi (Irwanto & Setyaningsih, 2020).
Kemampuan profesional dalam mengelola proses pembelajaran yang efektif juga ynag wajib
dimiliki oleh seorang guru pendidikan jasmani. Kemampuan seorang guru penjas dalam
mengelola pembelajar yagn efektif lebih sulit daripada guru dengan mata pelajaran lain
(Gani, 2020). Menurut (Arnanda, 2017) guru penjas tidak hanya dituntut mampu membuat
siswanya memiliki kesegaran jasmani saja tetapi juga harus mampu memberikan ilmu
pengetahuan tentang materi-materi yang diajarkan.

Menurut (Hasanah & Rodi’ah, 2021) pengetahuan dalam proses pembleajaran
pendidikan jasmani harus dimiliki oleh peserta didik karena hal itu termasuk ke dalam raha
kognitif. Pengetahuan merupakan proses mengingat kembali hal-hal yang spesifik dan
universal, mengingat kembali tentang metode pembelajaran serta mengingat proses yang
telah dipelajari (Gunawan & Palupi, 2012). Untuk memperoleh pengetahuan melibatkan
beberapa faktor. Faktor yang pertama dari diri orang yang ingin memperoleh pengetahuan,
hal ini terkait dengan daya ingat manusia yang berbeda satu sama lain. Kemudian faktor
lingkungan dan kebudayaan seseorang, ini terkait dengan banyak atau kompleknya
lingkungan (Majid et al., 2021).

Faktor informasi juga mempengaruhi pengetahuan, hal ini karena informasi yang
banyak dan komplek selain membantu menambah kejelasan, tetapi untuk mengolahnya juga
membutuhkan keahlian, keterampilan, dan alat yang canggih. Seseorang dikatakan tahu
apabila mampu menyampaikan informasi yang didapatnya melalui lisan atau tulisan. Dapat
dikatakan bahwa fungsi pengetahuan adalah sebaagai alat bantu manusia dalam memecahkan
berbagai persoalan yang ada dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya (Syafruddin,
2017). Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam kehidupan
seseorang karena melalu pendidikan seseorang dapat meningkatkan kecerdasan,
keterampilan, mengembangkan potensi diri dan dengan pendidikan seseorang dapat
mendapatkan kesempatan menimba ilmu dan pengalaman baru (Aspi & Syahrani, 2022).

Menurut (Triwardhani et al.,, 2020) kegiatan pendidikan bisa dilakukan di dalam
sekolah atau di luar sekolah, di dalam sekolah, pendidikan dilakukan dengan mempelajari
kurikulum yang sudah dirancang dan dibuat untuk mengembangkan potensi yang ada pada
diri siswa. Menurut (Fadila et al., 2021) salah satu pelajaran yag ada di kurikulum dalam
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sekolah yaitu pendidikan jasmani. Salah satu materi pembelajaran yang diajarkan di sekolah
menengah pertama adalah permainan bulutangkis. Melalui permainan bulutangkis siswa
mampu memperoleh empat ranah pendidikan jasmani yaitu pengetahuan, sikap, gerak dan
fisik (Muharam et al., 2024). Siswa dituntut untuk mampu bermain bulutangkis baik sebagai
individu maupun secara berpasangan.

Kemudahan penyediaan sarana dan prasarana membuat olahraga bulutangkis menjadi
salah satu permainan yang diminati oleh masyarakat termasuk siswa. Bulutangkis merupakan
salah satu cabang olahraga permainan yang diminati di berbagai daerah di Indonesia dan
tidak sedikit yang menjadikannya sebagai sebuah hobi. Hal tersebut dikarenakan bulutangkis
dapat dimainkan oleh berbagi kelompok umur, berbagai tingkat keterampilan, pria maupun
wanita memainkan olahraga ini di dalam atau di luar ruangan untuk rekreasi juga sebagai
ajang persaingan. Pemain bulutangkis yang baik harus menguasai teknik dasar bermain
bulutangkis dengan benar.

Teknik dasar yang dimaksud bukan hanya bermain bulutangkis dengan benar. Teknik
dasar yang dimaksd bukan hanya pada penguasaan teknik memukul, tetapi juga melibatkan
teknik-teknik yang berkaitan dengan permainan bulutangkis. Teknik dasar yang ada pada
permainan bulutangkis yaitu sikap berdiri, cara memegang raket, memukul shuttlecock , dan
teknik langkah kaki (Joni, 2015). Selain teknik dasar yang harus diketahui dan dipelajari,
bulutangkis juga memiliki peraturan yang harus diketahui (Nasution et al., 2023). Permainan
bulutangkis ada 5 nomor yang di pertandingkan, yaitu tunggal putra, tunggal putri, ganda
putra, ganda putri, ganda campuran. Pada setiap pertandingan dimainkan dengan sistem 2 set
dimana disetiap set memilik 21 poin untuk dimainkan (Marani et al., 2021).

Permainan bulutangkis juga dimainkan dilapangan yang berbentuk segi empat dan
menggunakan net sebagai pemisah antara kedua tim. Pada saat melakukan pengamatan di
SMP Negeri 1 Purwasari masih banyak siswa yang kurang memahami materi permainan
bulutangkis. Mayoritas siswa hanya tahu cara memukul dan mengembalikan shuttlecock
tanpa didasari dengan teknik dasar yang benar. Dalam permainan bulutangkis terdapat
beberapa teknik pukulan, diantaranya netting, drive, lob, underhand, overhead, dropshot.
Serta kurangnya pengetahuan peserta didik tentang peraturan yang ada dallam bulutangkis
membuat permainan tidak berjalan dengan maksimal. Peserta didik hanya menggunakan
peratuan yang mereka ketahui tanpa dilandasi pengetahuan yang cukup. Selain itu
permasalahan yang timbul pada peserta didik adalah berlum diketahui tingkat pengetahuan
peserta didik kelas V111 tenatang materi permainan bulutangkis.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yang menggunakan
angket sebagi instrumennya. Menurut (Ibrahim et al., 2023:39)metode survei adalah metode
penelitian yang menggunakan subjek yang banyak, memiliki tujuan dalam pengumpulan data
untuk medapatkan informasi serta pendapat yang secara luas terkait situasi dan kondisi
permasalahan pada saat penelitian berlangsung. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, karena digunakan untuk mengolah data yang berupa angka dari populasi atau
sampel yang ada untuk sampai pada kesimpulan penelitian. Menurut (Ali et al., 2022)
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mengatakan bahwa kuantitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme,
digunakan guna meneliti pada populasi dan sampel, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan.

Penilitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Pada penelitian ini populasi yang
dituju yaitu siswa kelas VIII di SMPN 1 Purwasari yang berjumlah 372 siswa. Sampel pada
penelitian digunakan dalam penelitian ini yaitu probability sampling dengan metode simple
random sampling. Maka peneliti harus mengambil sampel yang benar-benar representatif
(dapat mewakili). Untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dari populasi penelilti
menggunakan rumus solvin. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa dalam permainan bulutangkis siswa kelas VIII
di SMP Nergeri 1 Purwasari.

Penelitian jenis kuantitatif ini merupakan penelitian yang paling sederhana
dibandingkan dengan penelitian yang lainnya dikarenakan penelitian ini menyesuaikan
dengan hasil data yang akan diperoleh pada saat penelitian berlangsung. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Menurut (Utariyani et al., 2017) instrumen
penelitian adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk mengumpulkan data
agar mendapat hasil yang baik, cermat dan sistematis sehingga akan lebih mudah dalam
pengolahannya (Utariyani et al., 2017). (Ritiauw & Rumawatine, 2023) menyatakan bahwa
angket tertutup adalah angket yang dibuat dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden
tinggal memberikan tanda cek lis pada kolom yang sesuai, dengan angket langsung
menggunakan skala bertingkat.

Angket dalam penelitian ini bersifat tertutup agar terdapat kesamaan jawaban masing-
masing responden sehingga proses pengolahan data dapat dilakukan lebih mudah. Langkah-
langkah dalam penyusunan instrumen penelitian adalah (1) konstrak dalam penelitian ini
variabel adalah yang diukur. Dalam penelitian ini variabel yang diukur adalah tingat
pengetahuan siswa tentang permainan bulutangkis kelas VIII di SMPN 1 Purwasari
Kabupaten Karawang. (2) menyidik faktor merupakan langkah yang bertujuan untuk
menandai faktor yang dikemukakan dalam kostrak yang diteliti. Faktor dalam permainan
bulutangkis adalah sejarah permainan bulutangkis, pengertian permainan bulutangkis, teknik
dasar permainan bulutangkis dan peraturan permainan bulutangkis. (3) menyusun butir-butir
pertanyaan adalah langkah ketiga, dengan menyusun butir-butir pertanyaan yang mengacu
pada faktor-faktor yang berpengaruh dalam penelitian tingkat pengetahuan siswa tentang
permainan bulutangkis kelas VIII di SMPN 1 Purwasari Kabupaten Karawang. Dalam
penelitian ini disajikan angkaetpenelitian berikut.

Tabel 1. Angket penelitian permainan bulutangkis

Variabel Faktor Indikator Nomor Butir Soal  JumlahSoal
Tingkat Menjelaskan defisini
Pengetahuan 1. Permainan permainan dan 1235678910 10
Siswa Tentang bulu tangkis ~ menyebutkan manfaat
Permainan bermain Bulutangkis
Bulutangkis 2. Teknik dasar ~ Mendefinisikanteknik ~ 11,12,13, 17
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kelas VIII di dasar permainan 14,15,16,
SMP Negeri 1 Bulutangkis 17,18,19,20,21,22,
Purwasari 23,24,25,26,27
Kabupaten 3. Sejarah Menye_butkan sejarah 28.29,30,31,32 5
Karawang permainanbulutangkis
Menunjukan peraturan
4, Peraturan tentangjpermginan 33,34,35,36,37,38,
bulutangkis, lapangan 39,40,41,42,43,44, 18
' 45,46,47,
dan net
48,49,50
Jumlah 50

Uji validitas yang digunakan dalam instrumen ini ialah validitas internal yang berupa
validitas butir soal (Putri & Ermawati, 2021). Uji validitas ini digunakan untuk dapat
diketahui/apakah butir soal yang digunakan dalam instrumen penelitian itu valid. Analisis
butir dalam angket ini menggunakan angket pearson product moment. Dalam uji reliabilias
ini butir soal yang diujikan hanyalah butir soal yang valid saja, bukan semua butir soal yang
diuji cobakan. Menurut (Agatha, 2018) uji reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus
alpha cronbach, digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang bukan 1 dan 0 (Yusup,
2018). Data yang telah terkumpul selanjutnya perlu dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif. Analisis data yang dilakukan dengan deskriptif kuantitatif bertujuan
untuk memperoleh gambaran umum dari data yang meliputi total nilai, range, rata-rata,
standar devisiasi, nilai minimum dan nilai maksimum

Tabel 2. Norma penelitian

Interval Katagori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik

41-60 Cukup

21-40 Kurang

0-20  Sangat Kurang

Gh WwWN Rz

Hasil

Deskrpsi data hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data, yaitu
tentang tingkat pengetahuan siswa tentang permainan bulutangkis kelas VII1 di SMP Negeri 1
Purwsari, Kabupaten Karawang yang dituangkan dengan angket 20 butir, dan terbagi dalam
empat faktor, yaitu definisi permainan bulutangkis, teknik dasar, sejarah permainan
bulutangkis, dan peraturan tentang permianan bulutangkis.

Tabel 3. Deskriptif statistik tingkat siswa tentang permainan bulutangkis

Permainan Teknik dasar Peraturan dan
Keterangan Keseluruhan . Permainan Sejarah  lapangan
Bulutangkis : .
Bulutangkis bulutangkis
Mean 16.44 4.58 4.9 3.16 3.73
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Standar Deviasi 2.63 0.65 0.98 0.84 1.05
Median 17 5 5 3 4
Range 22 4 5 3 4
Minimum 5 1 1 1 1
Maximum 27 5 6 4 5

Hasil analisis data statistic penelitian secara keseluruhan memperoleh nilai mean
sebesar 16,44 dan standar deviasi sebesar 2.63. Kemudian hasil data statistik secara ideal
dimasukan kedalam tabel frekuensi, maka data tingkat pengetahuan siswa tentang permainan
bulutangkis kelas V111 di SMP Negeri 1 Purwasari sebagai berikut.

Tabel 4. Tingkat pengetahuan siswa tentang permainan bulutangkis

No Interval Kategori F %
1 20 X>=> Sangat Baik 5  2.56%
2 177 <X< 2021 Baik 123  63.08%
3 151 <X< 17.67 Cukup 42 21.54%
4 126 <X< 1512 Kurang 7 3.59%
5 <X 1258 SangatKurang 18 9.23%

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan tingkat
pengetahuan siswa tentang permainan bulutangkis kelas VIII di SMP Negeri 1 Purwasari
dapat disimpulkan tingkat pengetahuan siswa tentang permainan bulutangkis kelas VIII di
SMP Negeri 1 Purwasari berkategori “Baik” dengan jumlah 195 siswa (63.08%). Apabila
digambarkan dalam bentuk diagram batang diproleh sebagai berikut.

140 -
120 A
100 A
80 A
60 -
40 -
20 A
0 T T T T 1
SANGAT BAIK CUKUP KURANG SANGAT

BAIK KURANG

Diagram 1. Tingkat pengetahuan siswa tentang permainan bulutangkis

Dalam instrumen penelitian ini hanya terdapat 1 indikator yaitu pengetahuan permainan
bulutangkis secara umum (meliputi pengetahuan dasar tentang permainan bulutangkis) terdiri
dari 5 butir soal yang sudah dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian dari factor pengetahuan permainan bulutangkis diproleh nilai
distribusi frekuensi sebagai berikut.

Jurnal Porkes Edisi Desember | 864


https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes
20.%20Dwiky%20Rama%20Rizkyandra,%20Nana%20Suryana%20Nasution,%20Irfan%20Zinat%20Achmad.docx

-

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes =
Vol. 7, No. 2, Hal 859-872 Desember 2024 /l’
Doi: 10.29408/porkes.v7i2.27001

..{Hmal Porkes

Tabel 5. Distribusi frekuensi pengetahuan permainan bulutangkis

No Interval Kategori f %
1 6 X> Sangat Baik 0 0.00%
2 4908 <X< 556 Baik 128 65.64%
3 4261 <X< 491 Cukup 55 28.21%
4 3613 <X< 4.26 Kurang 11 5.64%
5 <X 3.61 SangatKurang 1 0.51%

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa tingkat pengetahuan siswa tentang
permainan bulutangkis kelas VIII di SMP Negeri 1 Purwasari berdasarkan factor
pengetahuan permainan bulutangkis berkategori “Baik” dengan jumlah 128 siswa (65,64%).
Apabila digambarkan dalam bentuk dengan diagram batang diproleh sebagai berikut.

140 -+
120 A
100 A
80
60 A
40
20 1
0 -, . . g — -
SANGAT BAIK CUKUP KURANG SANGAT
BAIK KURANG

Diagram 2. Tingkat pengetahuan siswa tentang permainan bulutangkis

Dalam instrument penelitian ini terdapat 2 indikator yaitu, (teknik dasar permainan
bulutangkis dan teknik pukulan pada permainan bulutangkis) terdiri dari 6 butir soal yang
sudah dinyatakan valid sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Berdasarkan
hasil penelitian dari factor teknik dasar diproleh nilai distribusi frekuensi sebagai berikut.

Tabel 6. Distribusi frekuensi faktor teknik dasar

No Interval Kategori f %
1 6 X> Sangat Baik 41 21.03%
2 5368 <X< 6.35 Baik 120 61.54%
3 4386 <X< 5.368 Cukup 11  5.64%
4 3404 <X< 4.386 Kurang 18 9.23%
5 <X 3.404 SangatKurang 5 2.56%

Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa tingkat pengetahuan siswa tentang permainan
bulutangkis kelas VIII di SMP Negeri 1 Purwasari berdasarkan factor teknik dasar
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berkategori “Baik” dengan jumlah 120 (61.54%) Apabila digambarkan dalam bentuk diagram
batang diproleh sebagai berikut.

120 -
100 -
80 -
60 -
40 -
20 - -
0 D e

SANGAT  BAIK CUKUP KURANG SANGAT
BAIK KURANG

Diagram 3. Tingkat pengetahuan siswa tentang permainan bulutangkis

Berdasarkan hasil penelitian dari faktor sejarah bulutangkis diperoleh tabel distribusi
frekuensi sebagai berikut.

Tabel 7. Distribusi frekuensi sejarah bulutangkis

No Interval Kategori f %
1 4 X> Sangat Baik 0 0.00%
2 3.584 <X< 442 Baik 76 38.97%
3 2744 <X< 358 Cukup 86 44.10%
4 1905 <X< 274 Kurang 22 11.28%
5 <X 19 SangatKurang 11 5.64%

Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa tingkat pengetahuan siswa tentang permainan
bulutangkis kelas VIII di SMP Ngeri 1 Purwasari berdasarkan faktor sejarah bulutangkis
berkategori “cukup” dengan jumlah 86 (44,10%) Apabila digambarkan dalam bentuk
diagram batang diproleh sebagai berikut.
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Diagram 4. Tingkat pengetahuan siswa tentang permainan bulutangkis

Berdasarkan hasil penelitian dari faktor peraturan bulutangkis di peroleh tabel distribusi
frekuensi sebagai berikut.

Tabel 8. Distribusi frekuensi faktor peraturan bulutangkis

No Interval Kategori f %
1 5 X=> Sangat Baik 45 23.08%
2 4259 <X< 5.309 Baik 86 44.10%
3 3208 <X< 4.259 Cukup 41  21.03%
4 2157 <X< 3.208 Kurang 13 6.67%
5 <X 2.157 SangatKurang 10 5.13%

Pada table diatas dapat dijelaskan bahwa tingkat pengetahuan siswa tentang permainan
bulutangkis kelas VIII di SMP Ngeri 1 Purwasari berdasarkan faktor peraturan bulutangkis
berkategori “Baik” dengan jumlah 86 (44.10%) Apabila digambarkan dalam bentuk diagram
batang diproleh sebagai berikut.
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Diagram 5. Tingkat pengetahuan siswa tentang permainan bulutangkis

Berdasarkan data yang diproleh dapat diketahui tingkat pengetahuan siswa tentang
permainan bulutangkis kelas VIII di SMP Negeri 1 Purwasari berada pada kategori “sangat
baik” sebesar 2,56% (5 siswa), kategori “baik™ sebesar 63,08% (123 siswa), kategori “cukup”
21,54% (42 siswa), kategori “kurang” 3,59% (7 siswa), kategori “sangat kurang” 9,23% (18
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siswa), sehingga memperoleh nilai rata-rata yaitu 16,44% dari jumlah 20 butir soal. Jadi
dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan tingkat pengetahuan siswa tentang permainan
bulutangkis kelas V111 di SMP Negeri 1 Purwasari berada pada kategori cukup.

Dengan mengetahui tentang permainan bulutangkis, siswa dapat mengikuti pelajaran
tentang permainan bulutangkis dengan baik dan benar, terutama pada saat bermain
bukutangkis siswa dapat menmpraktekan permainan bulutangkis dengan teknik dan
perarturan dengan benar. Berdasarkan pengamatan dalam siswa yang terdapat di SMP Negeri
1 purwasari masih ditemukan beberapa siswa yang kurang memahami.

Pembahasan

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan memiliki faktor-faktor yang
mempengaruhi pengetahuan, antara lain pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat
penting dalam kehidupan seseorang karena melalui pendidikan seseorang dapat
meningkatkan kecerdasan, keterampilan, mengembangkan potensi diri dan dengan
pendidikan seseorang dapat mendapatkan kesempatan menimba ilmu dan pengalaman baru
(Hazmi, 2019). Informasi merupakan sesuatu yang dapat diketahui seseorang, diera
digitalisasi seperti sekarang ini, infomasi dapat diakses dimana saja dan kapan saja hanya
menggunakan alat teknologi komunikasi (Handayani, 2019).

Infomasi biasa dugunakan untuk mengumumkan, menganalisism menyiapkan dan juga
menyediakan informasi untuk tujuan tertentu. Sosial, budaya, dan ekonomi kebiasaan yang
dilakukan seseorang tanpa sadar dapat memberikan pengetahuan baru pada seseorang.
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi suatu pengetahuan seseorang.
Lingkungan berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang
berada dalam lingkungan tersebut. Pengalaman merupakan suatu cara bagi seseorang untuk
mengetahui kebenaran yang telah dia lakukan dengan mengulang kembali apa yang telah
diperoleh pada masa lalu.

Usia juga akan mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin
bertambah usia seseorang berbanding lurus dengan semakin berkembangnya daya tangkap
dan pola pikr individu sehingga pengetahuan yang didapatkan semakin membaik. Tingkat
pengetahuan siswa tentang permainan bulutangkis dirasa masih kurang baik ditunjukan dalam
proses pembelajaran yang dilakukan siswa hanya mampu melakukan memukul dan
mengembalikan shuttlecock tanpa dilandasi dengan teknik pukulan yang benar, sehingga
proses pembelajaran yang dilakukan tidak berjalan maksimal. Tingkat pengetahuan siswa
tentang peraturan dalam permainan bulutangkis juga kurang baik terlihat dari praktik bermain
bulutangkis yang dilakukan siswa hanya menggunakan peraturan yang mereka ketahui.

Siswa lebih banyak bermain tanpa menggunakan peraturan yang sudah ditentukan
sehingga permainan yang dilakukan oleh siswa tidak terlihat maksimal. Tingkat pengetahuan
siswa tentang permainan bulutangkis perlu ditingkatkan kembali sehingga kedepannya siswa
dapar mengetahui dan mempraktikkan secara benar tentang teknik-teknikdan peraturan yang
ada pada permainan bulutangkis. Dengan demikia dapat didugasiswa yang memiliki
pengetahuan tentanf permainan bulutangkis yang baik akan menunjang kegiatan belajar
mengajar yang mereka lakukan, karena dengan pengetahuan tentang permainan bulutangkis
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yang baik, siswa terebut mampu menyelesaikan proses kegiatan belajar mengajar dengan baik
dan lancar serta tidak mengalami kesalahan yang berarti.

Tingkat pengetahuan tentang permainan bulu tangkis yang dimiliki oleh siswa kelas
VIII dapat dikembangkan menjadi lebih baik dari sebelumnya melalui beberapa tahapan-
tahapan seperti menjelaskan teknik dasar yang ada dalam permainan bulutangkis itu sendiri
dan pentingnya mengetahui peraturan yang ada pada permainan bulutangkis sehingga dalam
proses pembelajaran siswa dapat memainkan permainan bulutangkis dengan pengetahuan
yang cukup. Adapun setelah siswa mengetahui tentang permainan bulutangkis yang baik
untuk dipahami, maka akan tercipta suasana kegiatan proses belajar mengajar yang efisien
dan efektif. Dari hasil siswa mengetahui tentang permainan bulutangkis, siswa diharapkan
dapat mempraktikan permainan bulutangkis sesuai dengan apa yang telah ditentukan dan juga
diharapkan siswa dapat memberkan informasi tentang permainan bulutangkis yang benar
kepada teman sebayanya, sehingga pengetahuan tentang permainan bulutangkis dapat
terlaksana dengan benar pada jenjang sekolah menengah pertama.

Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan tentang tingkat
pengetahuan tentang permainan bulutangkis kelas VIII di SMP Negeri 1 Purwasari
Kabupaten Karawang untuk tingkat pengetahuan siswa tentang permainan bulutangkis masuk
dalam kategori “cukup” dengan mendapatkan skor rata-rata (mean) 16,44 dari keseluruhan
data yang diambil pada siswa kelas VIII sesuai dengan norma acuan penilaian. Berdasarkan
indikator tigkat pengetahuan siswa tentang permainan bulutangkis yang memiliki 4 kategori
diantaranya yaitu, permainan bulutangkis, teknik dasar, sejarah, dan peraturan permainan
bulutangkis. Pada siswa kelas V111 di SMP Negeri 1 Purwasari memiliki tingkat pengetahuan
yang lebih berdasarkan “permainan bulutangkis” sebesar 28%, “teknik dasar” sebesar 30%,
“sejarah” sebesar 20%, “peraturan” sebesar 23% maka untuk tingkat pengetahuan tentang
permainan bulutangkis kelas VIII di SMP Negeri 1 Purwasari mempunyai tingkat
pengetahuan yang lebih berdasarkan indikator “teknik dasar” sebesar 30% karena lebih
dominan dibandingkan indikator yang lainnya. Dengan demikian tingkat pengetahuan tentang
permainan bulutangkis kelas VIII di SMP Negeri 1 Purwasari dari data penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan tentang permainan bulutangkis
kelas VIII di SMP Negeri 1 Purwasari Kabupaten Karawang dalam kategori “cukup”.
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